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RINGKASAN 

WIRA PRABU AJI. Riap pertumbuhan (Eucalyptus pellita) pada jenis 

tanah ultisol PT. Musi Hutan Persada (dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan 

JUN HARBI). 

 

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) memiliki tujuan utama 

menghasilkan kayu secara cepat dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan 

industri. Salah satu HTI di Indonesia yang ada di Sumatera Selatan adalah PT. Musi 

Hutan Persada (MHP). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pertumbuhan 

Eucalyptus pellita umur 1 sampai 5 tahun pada kelas tanah 3, metode yang 

digunakan menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data diameter, 

tinggi pohon untuk menghitung volume pohon, dan menghitung riap pertumbuhan 

pohon jenis Eucalyptus pellita dari umur 1 sampai 5 tahun dengan menggunakan 

rumus volume faktor bentuk, dilanjutkan dengan bagaimana analsis sifat fisik tanah 

sebagai media tumbuh tanaman. Volume total Eucalyptus pellita pada tekstur  

sandy clay loam blok Sungai tuha adalah  216,95 m3 dengan CAI 44,93 m3/ha/thn 

dan MAI 43,39 m3/ha/thn sedangkan pada blok merbau 2 volume total adalah 

259,34 m3 dengan CAI 45,27 m3/ha/thn dan MAI 47,15 m3/ha/thn. Pada tekstur 

sandy loam volume total  233,75 m3 dengan nilai CAI 48,35 m3/ha/thn dan MAI 

46,75 m3/ha/thn. Pada tekstur Silty clay volume total  274, 64 m3 dengan nilai CAI 

33,45 m3/ha/thn dan MAI 44,67 m3/ha/thn. Hasil dari perhitungan tersebut bahwa 

perpotongan CAI dan MAI terdapat pada umur 5 dan 5,5 tahun. tekstur tanah 

terdapat sandy clay loam terletak di Sungai Tuha dan merbau 2, tekstur Sandy clay 

terletak pada Merbau 1, serta pada tekstur silty clay terletak pada blok Sungai 

Langit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

WIRA PRABU AJI. Growth increment of Eucalyptus pellita on ultisol 

soil type of PT Musi Hutan Persada (supervised by LULU YUNINGSIH and 

JUN HARBI). 

The development of Industrial Forest Plantations (HTI) has the main 

objective of producing timber quickly and sustainably to meet industrial needs. One 

of the HTIs in Indonesia in South Sumatra is PT Musi Hutan Persada (MHP). The 

purpose of this study was to analyze the growth of Eucalyptus pellita aged 1 to 5 

years on soil class 3, the method used used used quantitative methods by collecting 

diameter data, tree height to calculate tree volume, and calculating the growth rate 

of Eucalyptus pellita tree species from the age of 1 to 5 years using the form factor 

volume formula, followed by how to analyze the physical properties of soil as a 

medium for plant growth. The total volume of Eucalyptus pellita in the sandy clay 

loam texture of Sungai Tuha block is 216.95 m3 with CAI 44.93 m3/ha/yr and MAI 

43.39 m3/ha/yr while in Merbau 2 block the total volume is 259.34 m3 with CAI 

45.27 m3/ha/yr and MAI 47.15 m3/ha/yr. In the sandy loam texture the total volume 

is 233.75 m3 with a CAI value of 48.35 m3 / ha / year and MAI 46.75 m3 / ha / year. 

In the Silty clay texture, the total volume is 274.64 m3 with a CAI value of 33.45 

m3 / ha / year and MAI of 44.67 m3 / ha / year. The result of these calculations is 

that the intersection of CAI and MAI is at the age of 5 and 5.5 years. soil texture is 

sandy clay loam located in Sungai Tuha and Merbau 2, Sandy clay texture is located 

in Merbau 1, and silty clay texture is located in Sungai Langit block. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) memiliki tujuan utama 

menghasilkan kayu secara cepat dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan 

industri. Pengusahaan HTI terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi out put 

akhir secara ekonomi dan ini ditentukan oleh potensi kayu yang dihasilkan pada 

kegiatan budidaya. Pembangunan HTI yang umumnya mengembangkan jenis-jenis 

cepat tumbuh seperti Eucalyptus pellita yang telah terbukti berhasil dan 

memberikan potensi keuntungan secara ekonomi. Industri pulp dan kertas di 

Indonesia masih menjadi salah satu industri penyumbang devisa terbesar dunia. 

Indonesia menempati 10l peringkat tertinggi produsen pulp dan kertas pada tingkat 

global serta peringkat ketiga industri pulp dan peringkat keenam pada industri 

kertas lingkup Asia (Dewi, 20l20 l). 

Salah satu HTI di Indonesia yang ada di Sumatera Selatan adalah PT. MHP. 

HTI ini bergerak dalam bisnis pemanfaatan hasil hutan kayu, wilayah kerjanya 

terbagi dalam 3 wilayah yaitu wilayah 1 Suban Jeriji, wilayah 2 Benakat, serta 

wilayah 3 adalah Lematang menurut (Rivai, 20l14). Pada awalnya PT. MHP hanya 

menanam dan memproduksi Acacia crassicarpa, Acacia auriculifomis, Acacia 

mangium, tetapi saat ini sudah dikombinasikan dengan Eucalyptus pellita 

merupakan salah satu jenis prioritas yang dikembangkan dalam pengelolaan HTI 

untuk mendapatkan serat kayunya Rosianty et al. (20l16). Eucalyptus pellita 

merupakan salah satu jenis prioritas yang dikembangkan saat ini, sebelumnya itu 

penanaman dengan jenis Acacia mangium banyak permasalahan dengan hama 

kumbang dan monyet maka diganti dengan Eucallyptus pellita, dalam pengelolaan 

HTI yang diperuntukkan sebagai kayu serat. Kriteria jenis yang dipilih untuk hutan 

tanaman pulp, yaitu jenis cepat tumbuh, produktivitas tinggi, daur pendek dan 

memiliki sifat (kimia dan fisika) kayu sesuai dengan persyaratan bahan baku 

industri pulp (Mindawati et al., 20l10l).
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Kayu pulp harus memiliki serat yang panjang, kandungan lignin yang relatif rendah, 

rendemen yang tinggi serta kekuatan pulp dan kertas yang dihasilkan tinggi 

(Pasaribu dan Tampubolon 20l0 l7). Eucalyptus sp cocok dikembangkan di daerah 

tropis (Leksono, 20l10l), dipanen pada umur 6–7 tahun (Quilho, 20l0l6), dan layak 

untuk bahan baku pulp pada umur 4–5 tahun (Sihite, 20l0l8). 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan pegawai PT. MHP yaitu bapak Ripen 

(2024), sistem pengelolaan HTI PT. MHP dilakukan dengan sistem tebang habis 

atau disebut dengan sistem THPB (tebang habis permudaan buatan) artinya sistem 

THPB ini merupakan suatu sistem silvikultur yang meliputi cara penebangan 

dengan sistem tebang habis, sedangkan penanaman kembali atau permudaan pohon 

dilakukan dengan cara mengadakan penanaman kembali oleh manusia atau 

pengelola hutan di areal bekas tebangan habis tersebut. Pada saat ini rotasi tanam 

PT. MHP sudah memasuki rotasi ke 4. 

Perubahan dimensi atau pertambahan laju pertumbuhan pohon (tinggi, 

diameter, volume) pertumbuhan setiap selang waktu, oleh karena itu untuk 

mengetahui laju pertumbuhan pohon Eucalyptus pellita dari umur 1-5 tahun pada 

lahan ultisol kualitas 3 maka akan dilakukan penelitian ini. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat mengetahui data tinggi dan data diameter, jika telah tercapai 

daur volume optimal tetapi pohon belum ditebang, maka tambahan hasil volume 

yang akan diperoleh sangat kecil dibanding waktu yang diperlukan untuk tumbuh. 

Sebaliknya jika menebang pohon sebelum umur daur, hasil kayu maksimum juga 

kurang tepat karena pohon masih dalam masa pertumbuhan relatif cepat. Oleh 

karena itu pengelola HTI perlu memperoleh gambaran mengenai daur volume 

maksimum, agar dapat memperoleh volume kayu secara maksimal. 

1.2  Rumusan masalah 

1. Bagaimana riap pertumbuhan pohon jenis Eucalyptus pellita dari umur 1-5 

tahun pada kualitas lahan 3? 

2. Bagaimana sifat fisik tanah sebagai media tumbuh Pohon Eucalyptus 

pellita? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis riap pertumbuhan perkembangan pohon Eucalyptus pellita 

dari umur 1 sampai 5 tahun. 

2. Menganalisis Sifat fisik tanah sebagai media tumbuh pohon Eucalyptus 

pellita. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat sebagai bahan perbandingan pertumbuhan tanaman yang potensial 

dari jenis tanah kelas 3. 

2. Dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan maupun pihak yang membutuhkan 

informasi riap Eucalyptus Pellita yang ditanam. 

3. Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan menambah 

refrensi tentang riap pertumbuhan pohon Eucalyptus pellita. 
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BAB V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Analisis riap pertumbuhan pohon Eucalyptus pellita sebagai berikut: 

A. Tekstur Sandy Clay loam Blok Sungai Tuha volume total pada umur 5 

tahun 216,95/m3, CAI 44,93 m3/ha/thn dan MAI 43,93 m3/ha/thn, pada 

blok Merabu 2 umur 5,5 tahun  volume total mencapai 259,39/m3 dengan 

CAI 45,27 m3/ha/thn dan MAI 47,15 m3/ha/thn.  

B. Tekstur Sandy Clay Blok merbau 1 volume total umur 5  mencapai 233,75 

dengan CAI 48,35 m3/ha/thn dan Mai 46,75 m3/ha/thn.  

C. Tekstur Silty Clay Blok Sungai Langit Volume total umur 5,5 tahun  274,64 

m3 dengan CAI 33,45 m3/ha/thn dan MAI 44,67 m3/ha/thn.  

Perpotongan CAI dan MAI pada pohon jenis Eucalyptus pellita  terjadi pada 

ketiga tekstur tersebut umur 5 tahun dan 5,5 tahun. 

2. Sifat fisik tanah pada Blok Sungai Langit dan Merbau 2 memiliki tekstur 

sandy clay loam, tekstur sandy loam  terdapat pada Blok Merbau 1, sedangkan 

pada Blok Sungai Langit memiliki tekstur silty clay 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya menata kembali perwakilan PUP berdasarkan kelas tanah yang 

terbaru sehingga lebih mudah dalam menentukan PUP. 

2. Adanya penelitian lanjutan menganalisis PUP tentang tanaman 

menggunakan sistem clone yang mana saat ini masih sedikit pada sample 

PUP. 
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